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 Agam, Sumbar — Polres Agam bersama jajaran Polsek Tanjung Raya, terus
bergerak melakukan pengamanan, pembersihan material longsor, hingga
pendampingan penyaluran bantuan pascabencana banjir bandang dan tanah
longsor di Kecamatan Tanjung Raya, Kabupaten Agam, Minggu (4/1/2026).

Sejak pagi hingga sore hari, personel Polsek Tanjung Raya diterjunkan ke



sejumlah titik terdampak. Fokus utama dilakukan pada pembersihan material
longsor di Jembatan Batang Muaro Pisang serta pembersihan material lumpur di
ruas jalan raya guna memulihkan akses transportasi warga.

Selain itu, kepolisian juga melakukan pendampingan penyerahan bantuan bagi
korban banjir bandang dan tanah longsor yang disalurkan oleh Ikatan Lauk Nan
Tigo Provinsi Riau kepada masyarakat terdampak di kawasan Sungai Batang.

Kapolsek Tanjung Raya AKP Muzakar menyampaikan bahwa keterlibatan Polri
dalam penanganan bencana merupakan bagian dari tugas pelayanan kepada
masyarakat, khususnya dalam situasi darurat. 

“Kami hadir untuk memastikan kegiatan berjalan aman, tertib, serta membantu
percepatan pemulihan pascabencana,” ujarnyaa.

Gotong Royong Percepat Pemulihan
Upaya penanggulangan bencana juga dilakukan melalui kegiatan gotong royong
bersama personel Polres Agam dan para relawan di wilayah Batang Muaro
Pisang. 

Sinergi lintas unsur ini dinilai efektif dalam mempercepat pembersihan material
longsor sekaligus meringankan beban masyarakat.
Kehadiran aparat kepolisian di lapangan tidak hanya berfokus pada aspek
keamanan, tetapi juga memberikan rasa aman dan dukungan moril bagi warga
terdampak bencana.

Selama seluruh rangkaian kegiatan berlangsung, situasi dilaporkan aman dan
kondusif. Kepolisian mengimbau masyarakat tetap waspada terhadap potensi
bencana susulan serta mengikuti arahan petugas demi keselamatan bersama.

Langkah cepat Polsek Tanjung Raya ini menjadi wujud nyata peran Polri dalam
penanggulangan bencana alam, sekaligus komitmen melayani dan melindungi
masyarakat di saat dibutuhkan.
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